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1. PENDAHULUAN  

Laporan keuangan adalah salah satu 
sumber informasi perusahaan yang 
mencerminkan kondisi dan kinerja 
perusahaan secara finansial, sekaligus 
berfungsi sebagai instrumen komunikasi 
kepada pihak eksternal perusahaan untuk 
menginformasikan aktivitas perusahaan 
dalam bentuk finansial selama periode 
waktu tertentu. Oleh sebab itu laporan 
keuangan menjadi sangat penting bagi para 
manajer untuk menunj
kerjanya, sehingga mereka menjadi lebih 
termotivasi untuk meningkatkan persentase 
laba yang tercantum dalam laporan 
keuangan yang disusun. Akan tetapi hal ini 
tidak diiringi dengan kesadaran akan 
pentingnya laporan keuangan yang bersih 
dan terbebas dari tindakan manajemen 
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Earnings management is the effort of a manager to
financial statements in order to get the benefits in accordance with 
their wishes. 
the fact that managers provide biased information that can mislead 
financial statements users. This study 
firm size measured by total assets and total sales on earnings 
management practices. The sample use in this study is manufacturing 
companies in the basic and chemical industrial classification which 
are listed on the Indonesia
and 
30 
This study use
The 
total sales effect earnings management practices.
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Laporan keuangan adalah salah satu 
sumber informasi perusahaan yang 
mencerminkan kondisi dan kinerja 
perusahaan secara finansial, sekaligus 
berfungsi sebagai instrumen komunikasi 
kepada pihak eksternal perusahaan untuk 
menginformasikan aktivitas perusahaan 
dalam bentuk finansial selama periode 
waktu tertentu. Oleh sebab itu laporan 
keuangan menjadi sangat penting bagi para 
manajer untuk menunjukkan prestasi 
kerjanya, sehingga mereka menjadi lebih 
termotivasi untuk meningkatkan persentase 
laba yang tercantum dalam laporan 
keuangan yang disusun. Akan tetapi hal ini 
tidak diiringi dengan kesadaran akan 
pentingnya laporan keuangan yang bersih 

erbebas dari tindakan manajemen 

laba, yang bertujuan untuk meningkatkan 
laba yang dihasilkan. Laba merupakan 
salah satu elemen penting dalam laporan 
keuangan perusahaan sebagai salah satu 
indikator keberhasilan perusahaan dalam 
mengelola sumber daya yang d
Menurut Suwardjono (2012:464), laba 
adalah akibat dari kegiatan produksi yang 
dilakukan untuk dapat menaikkan nilai aset 
perusahaan dan dapat terdistribusi serta 
dibagikan kepada para kreditur, pemegang 
saham (investor) dan pemerintah tanpa 
mempengaruhi kepemilikan ekuitas dari 
pemegang saham awal.

Dengan kesadaran akan pentingnya 
laporan keuangan dalam pekerjaannya, 
maka sudah seharusnya manajer lebih 
serius dalam menentukan persentase laba 
perusahaan. Persentase laba yang tinggi 

Abstract
 

Earnings management is the effort of a manager to
financial statements in order to get the benefits in accordance with 
their wishes.  This  behavior is considered as deviant action due to 
the fact that managers provide biased information that can mislead 
financial statements users. This study aims to analyze the effect of 
firm size measured by total assets and total sales on earnings 
management practices. The sample use in this study is manufacturing 
companies in the basic and chemical industrial classification which 
are listed on the Indonesia Stock Exchange in the 2017
and  collected  using purposive sampling methods. The data obtain 
30  companies  and  summarize  from  company’s
This study uses multiple linear regression to analyze sample’s data. 
The  results  show that the firm size measured by total assets and 
total sales effect earnings management practices. 
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laba, yang bertujuan untuk meningkatkan 
laba yang dihasilkan. Laba merupakan 
salah satu elemen penting dalam laporan 
keuangan perusahaan sebagai salah satu 
indikator keberhasilan perusahaan dalam 
mengelola sumber daya yang dimiliki. 
Menurut Suwardjono (2012:464), laba 
adalah akibat dari kegiatan produksi yang 
dilakukan untuk dapat menaikkan nilai aset 
perusahaan dan dapat terdistribusi serta 
dibagikan kepada para kreditur, pemegang 
saham (investor) dan pemerintah tanpa 

garuhi kepemilikan ekuitas dari 
pemegang saham awal. 

Dengan kesadaran akan pentingnya 
laporan keuangan dalam pekerjaannya, 
maka sudah seharusnya manajer lebih 
serius dalam menentukan persentase laba 
perusahaan. Persentase laba yang tinggi 

Earnings management is the effort of a manager to manipulate 
financial statements in order to get the benefits in accordance with 

behavior is considered as deviant action due to 
the fact that managers provide biased information that can mislead 

aims to analyze the effect of 
firm size measured by total assets and total sales on earnings 
management practices. The sample use in this study is manufacturing 
companies in the basic and chemical industrial classification which 

Stock Exchange in the 2017-2018 period 
using purposive sampling methods. The data obtain 

company’s  annual report. 
multiple linear regression to analyze sample’s data. 

that the firm size measured by total assets and 
 



The 11th Un
Universitas 

 

 308 

dapat memberikan asumsi kepada para 
investor bahwa perusahaan memiliki 
performa dan kinerja yang baik dalam 
mengolah sumber daya yang dimiliki, 
sehingga dapat mempengaruhi para 
investor agar tertarik untuk menanamkan 
modalnya diperusahaan tersebut.

Disisi  lain, sebenarnya
pihak-pihak yang merasa dirugikan karena 
praktik manajemen laba, mengingat 
praktik ini dianggap sebagai salah satu 
tindakan    yang   kontroversial 
dapat  menimbulkan   
di kemudian hari. Manajemen laba pada 
dasarnya memungkinkan laporan keuangan 
yang disajikan telah dimanipulasi dan 
mengandung makna multitafsir sehingga 
menyebabkan para pengguna laporan 
keuangan cenderung melakukan kesalahan 
dan kekeliruan karena terlalu oportunitis 
dalam mengambil keputusan. Schipper 
(1989:92) mengungkapkan bahwa 
manajemen laba merupakan tindakan 
intervensi dan campur tangan manajer 
dalam menyusun laporan keuangan 
perusahaan, hanya untuk mendapatkan 
keuntungan  pribadi yang diinginkan. 
Salah satu masalah yang muncul karena 
praktik manajemen laba adalah adanya 
konflik keagenan sebagai akibat adanya 
perbedaan kepentingan antara pemilik 
perusahaan (principal
perusahaan (agent). 
maupun agent memiliki tujuan, 
kepentingan dan motivasi yang berbeda 
satu sama lain serta menyebabkan mereka 
saling bertentangan dalam penyusunan 
laporan keuangan. Di satu sisi, pemilik 
perusahaan berkeinginan untuk 
memaksimalkan kesejahteraan perusahaan 
tanpa  harus   melakukan 
akan tetapi disisi lain manajer yang 
dikontrak hanya berusaha untuk memenuhi 
target yang ditetapkan untuk mendapatkan 
reward dan bonus atas pencapaian dan 
kinerjanya dengan melakukan segala cara 
untuk mewujudkan keinginannya tanpa 
memikirkan kelangsungan dan dampak 
negatif dari praktik manajemen lab

Manajemen laba menawarkan solusi 
cepat untuk menarik perhatian investor, 
akan tetapi hal ini juga dapat berbalik 
merugikan manajer seperti yang 
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asumsi kepada para 
investor bahwa perusahaan memiliki 
performa dan kinerja yang baik dalam 
mengolah sumber daya yang dimiliki, 
sehingga dapat mempengaruhi para 
investor agar tertarik untuk menanamkan 
modalnya diperusahaan tersebut. 

lain, sebenarnya terdapat 
pihak yang merasa dirugikan karena 

praktik manajemen laba, mengingat 
praktik ini dianggap sebagai salah satu 

kontroversial   serta 
  berbagai   masalah 

di kemudian hari. Manajemen laba pada 
ungkinkan laporan keuangan 

yang disajikan telah dimanipulasi dan 
mengandung makna multitafsir sehingga 
menyebabkan para pengguna laporan 
keuangan cenderung melakukan kesalahan 
dan kekeliruan karena terlalu oportunitis 
dalam mengambil keputusan. Schipper 

989:92) mengungkapkan bahwa 
manajemen laba merupakan tindakan 
intervensi dan campur tangan manajer 
dalam menyusun laporan keuangan 
perusahaan, hanya untuk mendapatkan 

pribadi yang diinginkan. 
Salah satu masalah yang muncul karena 

men laba adalah adanya 
konflik keagenan sebagai akibat adanya 
perbedaan kepentingan antara pemilik 

principal) dan manajemen 
 Individu principal 

memiliki tujuan, 
kepentingan dan motivasi yang berbeda 

n serta menyebabkan mereka 
saling bertentangan dalam penyusunan 
laporan keuangan. Di satu sisi, pemilik 
perusahaan berkeinginan untuk 
memaksimalkan kesejahteraan perusahaan 

melakukan   manipulasi, 
akan tetapi disisi lain manajer yang 

ak hanya berusaha untuk memenuhi 
target yang ditetapkan untuk mendapatkan 

dan bonus atas pencapaian dan 
kinerjanya dengan melakukan segala cara 
untuk mewujudkan keinginannya tanpa 
memikirkan kelangsungan dan dampak 
negatif dari praktik manajemen laba. 

Manajemen laba menawarkan solusi 
cepat untuk menarik perhatian investor, 
akan tetapi hal ini juga dapat berbalik 
merugikan manajer seperti yang 

diungkapkan oleh Healy dan Palepu (1993) 
bahwa investor bukan satu
yang dirugikan karena manaje
namun sebenarnya manajer juga dirugikan. 
Hal tersebut dapat terjadi ketika investor 
mengetahui bahwa informasi yang 
disajikan oleh manajemen hanyalah 
manipulasi dan tidak dapat mencerminkan 
kondisi perusahaan yang sebenarnya. 
Harga saham yang seb
bisa menjadi undervalued
terjadi. Harga saham yang 
justru akan merugikan manajer, karena 
pemasukan dari saham yang beredar tidak 
dapat menutupi biaya
disusun sehingga para manajer terpaksa 
memutar otak kembali agar kebutuhan 
akan biaya-biaya tersebut dapat terlaksana.

Ukuran perusahaan pada umumnya 
dijadikan sebagai tolak ukur praktik 
manajemen laba. Hal ini dijelaskan oleh 
penelitian Suwito dan Herawati (2005), 
yang menyatakan bahwa ukuran 
perusahaan (firm size) 
yang digunakan untuk mengetahui besar 
kecilnya sebuah unit usaha dengan 
menggunakan berbagai macam 
pengukuran. Apabila ditinjau dari 
informasi akuntansi pada laporan 
keuangan, ukuran perusahaan dapat 
ditentukan berdasarkan total aset yang 
dimiliki perusahaan maupun dari penjualan 
yang dilakukan oleh perusahaan. Dikutip 
dari Badan Standarisasi Nasional dalam 
Sutrisno (2010), mengatakan bahwa 
ukuran perusahaan dapat dikategorikan 
menjadi perusahaan kecil, menengah dan 
besar bergantung pada total aset atau 
kekayaan. Akan tetapi penelitian Hilmi dan 
Ali (2008) juga menunjukkan bahwa satu 
faktor yang dapat mempengaruhi 
manajemen laba adalah ukuran perusahaan 
yang ditinjau dari jumlah penjualan 
perusahaan. Semakin besar besar
perusahaan, ditandai dengan semakin 
dikenalnya perusahaan oleh masyarakat 
luas dan hal ini dilihat dari semakin 
besarnya penjualan. SEmakin besar 
penjualan menandakan perputaran uang 
semakin banyak dan akan menandakan 
kembalian modal yang semakin cepat 
diperoleh perusahaan. 

diungkapkan oleh Healy dan Palepu (1993) 
bahwa investor bukan satu-satunya pihak 
yang dirugikan karena manajemen laba, 
namun sebenarnya manajer juga dirugikan. 
Hal tersebut dapat terjadi ketika investor 
mengetahui bahwa informasi yang 
disajikan oleh manajemen hanyalah 
manipulasi dan tidak dapat mencerminkan 
kondisi perusahaan yang sebenarnya. 
Harga saham yang sebelumnya overvalued 

undervalued ketika hal ini 
terjadi. Harga saham yang undervalued 
justru akan merugikan manajer, karena 
pemasukan dari saham yang beredar tidak 
dapat menutupi biaya-biaya yang telah 
disusun sehingga para manajer terpaksa 

tar otak kembali agar kebutuhan 
biaya tersebut dapat terlaksana. 

Ukuran perusahaan pada umumnya 
dijadikan sebagai tolak ukur praktik 
manajemen laba. Hal ini dijelaskan oleh 
penelitian Suwito dan Herawati (2005), 
yang menyatakan bahwa ukuran 

firm size) adalah sebuah skala 
yang digunakan untuk mengetahui besar 
kecilnya sebuah unit usaha dengan 
menggunakan berbagai macam 
pengukuran. Apabila ditinjau dari 
informasi akuntansi pada laporan 
keuangan, ukuran perusahaan dapat 

arkan total aset yang 
dimiliki perusahaan maupun dari penjualan 
yang dilakukan oleh perusahaan. Dikutip 
dari Badan Standarisasi Nasional dalam 

isno (2010), mengatakan bahwa 
ukuran perusahaan dapat dikategorikan 
menjadi perusahaan kecil, menengah dan 

sar bergantung pada total aset atau 
kekayaan. Akan tetapi penelitian Hilmi dan 
Ali (2008) juga menunjukkan bahwa satu 
faktor yang dapat mempengaruhi 
manajemen laba adalah ukuran perusahaan 
yang ditinjau dari jumlah penjualan 
perusahaan. Semakin besar besar 
perusahaan, ditandai dengan semakin 
dikenalnya perusahaan oleh masyarakat 
luas dan hal ini dilihat dari semakin 
besarnya penjualan. SEmakin besar 
penjualan menandakan perputaran uang 
semakin banyak dan akan menandakan 
kembalian modal yang semakin cepat 

 



 

Kapitalisasi modal pada perusahaan 
terbuka yang melakukan proses 
pemanufakturan, membuat penelitian 
tentang ukuran perusahaan menjadi 
menarik untuk dilakukan. Hal ini 
dilakukan karena perusahaan manufaktur 
menyediakan pemenuhan kebutuha
masyarakat, sehingga perusahaan tersebut 
lebih      dikenal    oleh 
Oleh karena itu penelitian ini dilakukan 
untuk melakukan tinjauan terhadap praktik 
manajemen laba dengan mempertim
bangkan nilai perusahaan yang diukur 
berdasarkan total aset dan total penjualan 
bersih perusahaan, pada perusahaan 
manufaktur terbuka di Bursa Efek 
Indonesia terutama yang termasuk
klasifikasi industri dasar dan kimia.

 

1.1. Teori Keagenan (Agency Theory
Teori keagenan yang dikemukakan 

Jensen dan Meckling (197
dan Sari, 2019) berasumsi bahwa setiap 
individu baik principal
memiliki motivasi dan kepentingan yang 
berbeda sehingga hal ini mengakibatkan 
terjadinya konflik kepentingan diantara 
keduanya. Untuk memaksimalkan 
kesejahteraannya melalui profitabilitas 
yang terus meningkat, pemilik perusahaan 
mengadakan kontrak dengan para manajer 
untuk     mengelola 
Namun demikian, manajer sering kali tidak 
memikirikan tentang kelangsungan 
perusahaan yang telah mempekerjakannya,
sehingga manajer cenderung hanya ingin 
memenuhi kebutuhan ekonomi dan 
psikologis mereka saja. Manajemen 
perusahaan biasanya memanfaatkan celah 
dari kebijakan-kebijakan akuntansi yang 
berlaku untuk memanipulasi laporan 
keuangan dengan teknik mengendalikan 
akuntansi akrual yang terdiri atas (NDA) 
non discretionary accruals
discretionary accruals
2019).  

Keinginan agent 
bertolak belakang dengan keinginan 
principal pemilik perusahaan yang 
menginginkan laporan keuanga
mencerminkan kondisi keuangan 
sebenarnya dari perusahaan dan bebas dari 

The 11th University Research Colloquium 20
Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta

Kapitalisasi modal pada perusahaan 
terbuka yang melakukan proses 
pemanufakturan, membuat penelitian 
tentang ukuran perusahaan menjadi 
menarik untuk dilakukan. Hal ini 
dilakukan karena perusahaan manufaktur 
menyediakan pemenuhan kebutuhan 
masyarakat, sehingga perusahaan tersebut 

oleh     masyarakat. 
Oleh karena itu penelitian ini dilakukan 
untuk melakukan tinjauan terhadap praktik 
manajemen laba dengan mempertim-
bangkan nilai perusahaan yang diukur 

aset dan total penjualan 
bersih perusahaan, pada perusahaan 
manufaktur terbuka di Bursa Efek 

terutama yang termasuk sub 
klasifikasi industri dasar dan kimia. 

Agency Theory) 
Teori keagenan yang dikemukakan 

Jensen dan Meckling (1976, dalam Jayanti 
dan Sari, 2019) berasumsi bahwa setiap 

principal maupun agent 
memiliki motivasi dan kepentingan yang 
berbeda sehingga hal ini mengakibatkan 
terjadinya konflik kepentingan diantara 
keduanya. Untuk memaksimalkan 

a melalui profitabilitas 
yang terus meningkat, pemilik perusahaan 
mengadakan kontrak dengan para manajer 

mengelola    perusahaanya. 
demikian, manajer sering kali tidak 

memikirikan tentang kelangsungan 
perusahaan yang telah mempekerjakannya, 
sehingga manajer cenderung hanya ingin 
memenuhi kebutuhan ekonomi dan 
psikologis mereka saja. Manajemen 
perusahaan biasanya memanfaatkan celah 

kebijakan akuntansi yang 
berlaku untuk memanipulasi laporan 
keuangan dengan teknik mengendalikan 
akuntansi akrual yang terdiri atas (NDA) 
non discretionary accruals dan (DA) 
discretionary accruals (Sari dan Safitri, 

agent (manajemen) ini 
bertolak belakang dengan keinginan 

pemilik perusahaan yang 
menginginkan laporan keuangan secara riil 
mencerminkan kondisi keuangan 
sebenarnya dari perusahaan dan bebas dari 

praktik manajemen laba. Hal ini berguna 
untuk proses pengambilan kebijakan 
maupun pengambilan keputusan 
selanjutnya yang akan 
perusahaan pada masa mendatang,
termasuk untuk mempersiapkan target dan 
tujuan baru pada periode selanjutnya agar 
dapat mewujudkan kesejahteraan 
perusahaan yang berkesinambungan.
 

1.2. Teori Sinyal (Signalling Theory
Teori sinyal mengungkapkan bahwa 

perusahaan yang mengalami kondisi 
prima, dalam melakukan kegiatan 
produksinya cenderung memerintahkan 
manajer atau pihak eksekutif perusahaan 
untuk menyampaikan informasi secara 
terbuka dengan tujuan menarik minat para 
investor potensial sehingga harga saham 
perusahaan   naik   
Akan tetapi investor yang cerd
berpengalaman tidak akan 
percaya mengenai sinyal positif yang 
diberikan oleh perusahaan, mereka tidak 
akan langsung termakan umpan sinyal 
tersebut dan langsung menanamkan 
modalnya. Pada umumnya sinyal positif 
yang dipublikasikan kepada investor tidak 
akan langsung membuat investor cerdas 
percaya  apabila  mereka 
tidak mengetahui performa perusahaan 
dimasa lalu. Fenomena inilah yang 
berusaha diterjemahkan oleh teori sinyal 
(signaling theory). 
 

1.3. Manajemen Laba 
Manajemen laba dapat didefinisikan 

sebagai intervensi atau campur tangan 
manajer dalam proses penyusunan laporan 
keuangan dengan tujuan untuk keuntungan 
manajemen secara sepihak. Praktik ini 
dianggap sebagai salah satu faktor yang 
dapat berdampak negatif mengurangi 
kredibilitas dari laporan keuangan. 
Manajemen laba menambah kebiasan 
dalam laporan keuangan dan dapat 
mengganggu pemakai laporan keuangan 
yang mempercayai angka laba hasil 
rekayasa tersebut sebagai angka laba tanpa 
rekayasa. Menurut Scot
manajemen merupakan tindakan yang 
dilakukan oleh manajer dalam memilih 
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praktik manajemen laba. Hal ini berguna 
untuk proses pengambilan kebijakan 
maupun pengambilan keputusan 

ang akan diambil oleh 
perusahaan pada masa mendatang, 
termasuk untuk mempersiapkan target dan 
tujuan baru pada periode selanjutnya agar 
dapat mewujudkan kesejahteraan 
perusahaan yang berkesinambungan. 

Signalling Theory) 
Teori sinyal mengungkapkan bahwa 

perusahaan yang mengalami kondisi 
dalam melakukan kegiatan 

produksinya cenderung memerintahkan 
manajer atau pihak eksekutif perusahaan 
untuk menyampaikan informasi secara 
terbuka dengan tujuan menarik minat para 
investor potensial sehingga harga saham 

 (Gumanti,   2000). 
Akan tetapi investor yang cerdas dan 
berpengalaman tidak akan langsung 
percaya mengenai sinyal positif yang 
diberikan oleh perusahaan, mereka tidak 
akan langsung termakan umpan sinyal 
tersebut dan langsung menanamkan 
modalnya. Pada umumnya sinyal positif 

ikan kepada investor tidak 
langsung membuat investor cerdas 

mereka  sebelumnya 
tidak mengetahui performa perusahaan 
dimasa lalu. Fenomena inilah yang 
berusaha diterjemahkan oleh teori sinyal 

Manajemen laba dapat didefinisikan 
sebagai intervensi atau campur tangan 
manajer dalam proses penyusunan laporan 
keuangan dengan tujuan untuk keuntungan 
manajemen secara sepihak. Praktik ini 
dianggap sebagai salah satu faktor yang 

negatif mengurangi 
kredibilitas dari laporan keuangan. 
Manajemen laba menambah kebiasan 
dalam laporan keuangan dan dapat 
mengganggu pemakai laporan keuangan 
yang mempercayai angka laba hasil 
rekayasa tersebut sebagai angka laba tanpa 
rekayasa. Menurut Scott (2012:369) 
manajemen merupakan tindakan yang 
dilakukan oleh manajer dalam memilih 
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kebijakan akuntansi dari suatu standar 
tertentu dengan tujuan memaksimalkan 
kesejahteraan dan atau nilai pasar 
perusahaan. Manajemen laba merupakan 
tindakan manajer untuk m
komponen discretionary accruals
menentukan besarnya laba dengan 
pemilihan metode akuntansi. Skema 
manajemen laba melibatkan salah saji yang 
disengaja atas laporan keuangan dengan 
memanfaatkan standar akuntansi (Magrath 
dan Weld, 2002). 

Praktik manajemen laba tidak akan 
pernah lepas dari kecenderungan manajer 
untuk melaporkan laba positif apapun yang 
terjadi, motivasi dan kecenderungan 
manajer ini diduga kuat terjadi karena 
beberapa alasan dan 
yang ingin diraih demi kepuasan 
psikologis maupun materiil, antara lain: 
bonus purpose (rencana bonus), 
covenant (kontrak utang jangka panjang), 
political motivation 
taxation motivation (motivasi perpajakan), 
pergantian CEO dan initial public offering 
(penawaran saham perdana).
 

1.4. Ukuran Perusahaan
Riyanto (2011:299) menjelaskan 

bahwa ukuran perusahaan (
menggambarkan besar 
perusahaan yang ditunjuk
aset, jumlah penjualan, dan rata
penjualan. Ukuran perusahan cenderung 
dikaitkan dengan hal-
para stakeholder cenderung mengaitkan 
besar kecilnya suatu perusahaan tertentu 
dengan membandingkan angka
secara kasat mata dapat diukur besarannya 
satu sama lain dengan tujuan untuk 
mengetahui kemampuan dan ko
perusahaan dalam melakukan aktivitas 
produksi dan meningkatkan 
kesejahteraannya. 
 

1.4.1. Ukuran Perusahaan Berdasarkan 
Total Aset 

Semakin tinggi total aset yang 
dimiliki perusahaan maka semakin tinggi 
pula ukuran perusahaan 
perusahaan memiliki keunggulan dari segi 
kepemilikan sumber daya yang tinggi 
sehingga perusahaan menjadi lebih leluasa 

University Research Colloquium 2020 
Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta 

kebijakan akuntansi dari suatu standar 
tertentu dengan tujuan memaksimalkan 
kesejahteraan dan atau nilai pasar 
perusahaan. Manajemen laba merupakan 
tindakan manajer untuk memainkan 

discretionary accruals dalam 
menentukan besarnya laba dengan 
pemilihan metode akuntansi. Skema 
manajemen laba melibatkan salah saji yang 
disengaja atas laporan keuangan dengan 
memanfaatkan standar akuntansi (Magrath 

ik manajemen laba tidak akan 
pernah lepas dari kecenderungan manajer 
untuk melaporkan laba positif apapun yang 
terjadi, motivasi dan kecenderungan 
manajer ini diduga kuat terjadi karena 
beberapa alasan dan purpose meaning 
yang ingin diraih demi kepuasan 

ikologis maupun materiil, antara lain: 
(rencana bonus), debt 

(kontrak utang jangka panjang), 
 (motivasi politik), 

(motivasi perpajakan), 
initial public offering 

ham perdana). 

Ukuran Perusahaan 
:299) menjelaskan 

kuran perusahaan (firm size) 
menggambarkan besar kecilnya suatu 
perusahaan yang ditunjukkan pada total 

, jumlah penjualan, dan rata-rata 
Ukuran perusahan cenderung 

-hal tersebut karena 
cenderung mengaitkan 

besar kecilnya suatu perusahaan tertentu 
dengan membandingkan angka-angka yang 
secara kasat mata dapat diukur besarannya 
satu sama lain dengan tujuan untuk 
mengetahui kemampuan dan kompetensi 
perusahaan dalam melakukan aktivitas 
produksi dan meningkatkan 

Ukuran Perusahaan Berdasarkan 

Semakin tinggi total aset yang 
dimiliki perusahaan maka semakin tinggi 
pula ukuran perusahaan (firm size), artinya 

n memiliki keunggulan dari segi 
kepemilikan sumber daya yang tinggi 
sehingga perusahaan menjadi lebih leluasa 

untuk melakukan apapun yang diinginkan 
untuk meningkatkan kegiatan produksi 
ataupun memperoleh laba dan 
mensejahterakan perusahaan. Akan tetapi 
Jao dan Pagalung (2011) menjelaskan 
bahwa apabila perusahaan semakin besar 
maka besar pula kemungkinan perusahaan 
tersebut lebih diperhatikan oleh 
masyarakat sehingga mereka akan lebih 
berhati-hati dalam melakukan pelaporan 
keuangan dan melaporkan kodisi 
perusahaan secara lebih akurat. Sebaliknya 
bagi perusahaan mene
tidak memiliki neraca aset yang besar akan 
cenderung lebih agresif melakukan praktik 
manajemen laba agar perusahaan dapat 
bertahan (survive) dan terus melakukan 
kegiatan produksi dimasa yang akan 
datang serta menarik minat investor baru 
guna menanamkan modalnya. Hal ini 
terjadi karena perusahaan kecil cenderung 
ingin memperlihatkan kondisi perusahaan 
yang berkinerja baik dari tahun ke tahun 
agar investor mau menanamkan modalnya
pada perusahaan tersebut. Dibuktikan oleh 
penelitian Nasution dan Setiawan (2007). 
Berdasarkan uraian ukuran perusahaan 
sesuai total aset, maka diajukan hipotesis:
H1: Total aset berpengaruh
praktik manajemen laba.
 

1.4.2. Ukuran Perusahaan Berdasarkan 
Total Aset 

Menurut Kim 
perusahaan yang memiliki pertumbuhan 
penjualan tinggi, kemungkinan tidak 
memiliki kecenderungan untuk melakukan 
praktik manipulasi manajemen laba. 
Sebaliknya, jika perusahaan memiliki 
pertumbuhan penjualan yang rendah, 
perusahaan tersebut akan memiliki 
kecenderungan untuk melakukan ti
manajemen laba. Menurut Myers dan 
Skinner (2001), sebagian besar perusahaan 
sebenarnya memiliki kecenderungan untuk 
mengontrol angka pertumbuhan penjualan 
yang dapat berdampak pa
besar kecilnya perusahaan. Berdasarkan 
uraian ukuran perusahaan sesuai total 
penjualannya, maka diajukan hipotesis:
H2: Total penjualan berpengaruh
praktik manajemen laba.
 

untuk melakukan apapun yang diinginkan 
untuk meningkatkan kegiatan produksi 
ataupun memperoleh laba dan 
mensejahterakan perusahaan. Akan tetapi 

o dan Pagalung (2011) menjelaskan 
bahwa apabila perusahaan semakin besar 
maka besar pula kemungkinan perusahaan 
tersebut lebih diperhatikan oleh 
masyarakat sehingga mereka akan lebih 

hati dalam melakukan pelaporan 
keuangan dan melaporkan kodisi 

usahaan secara lebih akurat. Sebaliknya 
bagi perusahaan menengah atau kecil yang 
tidak memiliki neraca aset yang besar akan 
cenderung lebih agresif melakukan praktik 
manajemen laba agar perusahaan dapat 

dan terus melakukan 
ksi dimasa yang akan 

datang serta menarik minat investor baru 
guna menanamkan modalnya. Hal ini 
terjadi karena perusahaan kecil cenderung 
ingin memperlihatkan kondisi perusahaan 
yang berkinerja baik dari tahun ke tahun 
agar investor mau menanamkan modalnya 
pada perusahaan tersebut. Dibuktikan oleh 
penelitian Nasution dan Setiawan (2007). 
Berdasarkan uraian ukuran perusahaan 
sesuai total aset, maka diajukan hipotesis: 

berpengaruh terhadap 
praktik manajemen laba. 

Ukuran Perusahaan Berdasarkan 

Menurut Kim et al. (2003) 
perusahaan yang memiliki pertumbuhan 
penjualan tinggi, kemungkinan tidak 
memiliki kecenderungan untuk melakukan 
praktik manipulasi manajemen laba. 
Sebaliknya, jika perusahaan memiliki 
pertumbuhan penjualan yang rendah, maka 
perusahaan tersebut akan memiliki 
kecenderungan untuk melakukan tindakan 
manajemen laba. Menurut Myers dan 
Skinner (2001), sebagian besar perusahaan 
sebenarnya memiliki kecenderungan untuk 
mengontrol angka pertumbuhan penjualan 
yang dapat berdampak pada pengukuran 
besar kecilnya perusahaan. Berdasarkan 
uraian ukuran perusahaan sesuai total 
penjualannya, maka diajukan hipotesis: 

berpengaruh terhadap 
praktik manajemen laba. 



 

2. METODE  

2.1. Populasi, Sampel, dan Data Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif, dengan sampel penelitian 
perusahaan manufaktur pada sub 
klasifikasi industri dasar dan kimia yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
Sampel penelitian ditentukan dengan 
menggunakan purposive s
Perusahaan yang menjadi sampel
penelitian adalah: (1) Perusahaan 
manufaktur sub klasifikasi industri dasar 
dan kimia yang terdaftar
2017-2018. (2) Perusahaan yang 
menyediakan laporan keuangan tahun 
2017-2018. (3) Perusahaan yang 
menggunakan mata uang rupia
laporan keuangannya. (4) Perusahaan 
manufaktur sub klasifikasi industri dasar 
dan kimia yang memperoleh laba positif 
tahun 2017-2018.  

 

Tabel 1. Proses Seleksi  Sampel Penelitian
Kriteria 

Perusahaan manufaktur sub klasifikasi 
industri dasar dan kimia  yang  
di BEI tahun 2017-2018. 
Perusahaan yang tidak menyediakan 
laporan keuangan tahun 2017-2018.

Perusahaan yang menggunakan mata 
uang asing dalam laporan keuangannya.

Perusahaan yang tidak memperoleh laba 
positif tahun 2017-2018. 

Jumlah perusahaan yang digunakan 
sebagai sampel 

Jumlah sampel penelitian  
= 30 perusahaan x 2 tahun  

 

2.2. Definisi Operasional Variabel

2.2.1. Manajemen Laba 
Manajemen laba dalam penelitian 

ini diukur melalui proksi discretionary 
accrual yang dihitung dengan Modified 
Jones Model (Dechow, Sloan 
Sweeney, 1995) serta
penelitian Sari dan Safitri (2019). Tahapan 
penentuan nilai akrual diskresioner adalah 
sebagai berikut: 
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Populasi, Sampel, dan Data Penelitian 
merupakan penelitian 

kuantitatif, dengan sampel penelitian 
perusahaan manufaktur pada sub 
klasifikasi industri dasar dan kimia yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
Sampel penelitian ditentukan dengan 

purposive sampling.  
ng menjadi sampel 

adalah: (1) Perusahaan 
klasifikasi industri dasar 
terdaftar di BEI tahun 

2018. (2) Perusahaan yang 
menyediakan laporan keuangan tahun 

2018. (3) Perusahaan yang 
menggunakan mata uang rupiah dalam 
laporan keuangannya. (4) Perusahaan 

klasifikasi industri dasar 
dan kimia yang memperoleh laba positif 

Proses Seleksi  Sampel Penelitian 
Jumlah 

klasifikasi 
 terdaftar  

70 

Perusahaan yang tidak menyediakan 
2018. 

(15) 

Perusahaan yang menggunakan mata 
dalam laporan keuangannya. 

(11) 

Perusahaan yang tidak memperoleh laba (14) 

Jumlah perusahaan yang digunakan 30 

60 

Definisi Operasional Variabel 

 
Manajemen laba dalam penelitian 

ini diukur melalui proksi discretionary 
yang dihitung dengan Modified 

Jones Model (Dechow, Sloan dan 
serta digunakan dalam 

penelitian Sari dan Safitri (2019). Tahapan 
penentuan nilai akrual diskresioner adalah 

 
1. Menentukan nilai total akrual, dengan 

formulasi:  
TAit = NIit – CFOit 

2. Menentukan nilai parameter α1, α2, α3, 
dengan formulasi: 

  TAit = α1 + α2 Revit + α3 PPEit 
3. Untuk melaksanakan data semua 

variabel dibagi dengan aset tahun 
sebelumnya  (Ait-1):  
TAit/Ait-1    = α1 (1/Ait

α3 (PPEit/Ait

4. Menghitung nilai NDA, dengan 
formulasi:   
NDAit = α1 (1/Ait-1) + α2 (Revit /Ait

+ α3 (PPEit/Ait-1)

5. Menentukan nilai akrual diskresione
dengan menggunakan formulasi
DAit = TAit/Ait-1 

Keterangan: 
DAit = discretionary accrual

dalam periode tahun t.
NDAit  = nondiscretionary

dalam tahun t.
TAit = total accrual

tahun t. 
Niit  = laba bersih perusahaan i dalam 

periode tahun t.
CFOit  = arus kas aktivitas operasi 

perusahaan i dalam periode tahun t
Ait-1  = total aset perusaahn i dalam 

periode tahun t.
Revit = total pendapatan perusahaan i 

dalam periode tahun t.
PPEit = total aset tetap berwujud 

perusahaan i dalam periode tahun t
Recit  = total piutang perusahaan i dalam 

periode tahun t.
 

2.2.2. Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan dalam penelitian 

ini diproksikan dengan total aset dan total 
penjualan. Nilai total aset diperoleh dari 
logaritma natural atas total aset, sedangkan 
nilai penjualan diperoleh dari logaritma 
natural atas total penjualan bersih. 
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1. Menentukan nilai total akrual, dengan 

CFOit  
2. Menentukan nilai parameter α1, α2, α3, 

 
TAit = α1 + α2 Revit + α3 PPEit  
Untuk melaksanakan data semua 
variabel dibagi dengan aset tahun 

1):   
α1 (1/Ait-1) + α2 (Revit/Ait-1) + 

(PPEit/Ait-1) 

Menghitung nilai NDA, dengan 

1) + α2 (Revit /Ait-1 - Recit /Ait-1) 
1)   

5. Menentukan nilai akrual diskresioner, 
dengan menggunakan formulasi:  

1 – NDAit   

cretionary accrual perusahaan i 
dalam periode tahun t. 
nondiscretionary perusahaan i 
dalam tahun t. 
total accrual perusahaan i dalam 

laba bersih perusahaan i dalam 
periode tahun t. 
arus kas aktivitas operasi 

haan i dalam periode tahun t 
total aset perusaahn i dalam 
periode tahun t. 
total pendapatan perusahaan i 
dalam periode tahun t. 
total aset tetap berwujud 

usahaan i dalam periode tahun t 
total piutang perusahaan i dalam 
periode tahun t. 

Ukuran Perusahaan  
Ukuran perusahaan dalam penelitian 

ini diproksikan dengan total aset dan total 
penjualan. Nilai total aset diperoleh dari 
logaritma natural atas total aset, sedangkan 
nilai penjualan diperoleh dari logaritma 

s total penjualan bersih.  
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2.3. Teknik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan uji 

analisis regresi linear berganda dan 
menggunakan nilai signifikansi sebesar 5% 
dengan model regresi sebagai berikut:

 
EM = a + b1ASSETS + 

 
Keterangan: 
EM : Manajemen Laba
a : Konstanta 
b1-b6 : Koefisien Regresi
ASSETS : Total Aset 
SALES : Total Penjualan
e : Error 

 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Uji Asumsi Klasik 
Analisis regresi berganda memiliki 

persyaratan lolos uji asumsi klasik 
sebelum pengujian hipotesis melalui 
persamaan regresi dilakukan (Ghozali, 
2011). Gambaran singkat hasil uji asumsi 
klasik ditampilkan pada Tabel 2.

 
Tabel 2. Hasil Uji Asumsi Klasik

Keterangan Hasil Uji 
Heteroskedastisitas

Total Aset 0,122 

Total Penjualan 0,986 

Durbin-Watson 2,617 

Sumber: data diolah (2020) 
 
Uji normalitas dilakukan dengan 

mempertimbangkan 
Theorm, yang menyatakan bahwa sampel 
lebih dari 30 sudah memenuhi syarat 
normalitas data untuk dilakukan 
pengujian persamaan regresi (Gujarati, 
2013). Hasil uji multikolinearitas 
menunjukkan kedua variabel independen 
bernilai Tolerance 
Inflation Factor (VIF) < 10, artinya tidak 
terjadi   multikolinearitas 
variabel independen pada pene
Hasil uji heteroskedastisitas 
menggunakan   uji
dengan melakukan korelasi variabel 
independen dengan residualnya, 
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Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan uji 

analisis regresi linear berganda dan 
menggunakan nilai signifikansi sebesar 5% 
dengan model regresi sebagai berikut: 

ASSETS + b2SALES + e 

n Laba 

Koefisien Regresi 

: Total Penjualan 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis regresi berganda memiliki 
persyaratan lolos uji asumsi klasik 
sebelum pengujian hipotesis melalui 

an regresi dilakukan (Ghozali, 
2011). Gambaran singkat hasil uji asumsi 
klasik ditampilkan pada Tabel 2. 

Uji Asumsi Klasik 

Heteroskedastisitas 

Hasil Uji 
Multikolinearitas 

Tolerance VIF 

0,195 5,136 

0,195 5,136 

  

Uji normalitas dilakukan dengan 
mempertimbangkan Central Limit 

, yang menyatakan bahwa sampel 
lebih dari 30 sudah memenuhi syarat 
normalitas data untuk dilakukan 

ngujian persamaan regresi (Gujarati, 
2013). Hasil uji multikolinearitas 
menunjukkan kedua variabel independen 

 > 0,1 dan Value 
(VIF) < 10, artinya tidak 

multikolinearitas   diantara 
variabel independen pada penelitian ini. 
Hasil uji heteroskedastisitas 

uji   Spearman-Rho 
dengan melakukan korelasi variabel 
independen dengan residualnya, 

menunjukkan kedua variabel memiliki 
nilai signifikansi > 0,05. Dengan 
demikian tidak terjadi masalah 
heteroskedastisitas pada data penelitian. 
Hasil uji autokorelasi dengan 
Watson diperoleh nilai DW 2,167, berada 
didaerah yang tidak terjadi masalah 
autokorelasi (du < 
1,6158 < 2,167 < 2,3842.

 

3.2. Hasil Pengujian Hipotesis
Hasil pengujian

nilai F sebesar 10,002 dengan 
signifikansi 0,000, sehingga model 
regresi layak. Disamping itu diperoleh 
nilai adjusted R Square
angka sebesar 
variabilitas dari setiap proksi dari ukuran 
perusahaan mampu menjelaskan 
earning manajemen sebesar 

Pengujian hipotesis dengan analisis 
regresi logistik menunjukkan persamaan 
sebagai berikut: 

 
EM = -0,33+0,19ASSETS
 

Hasil pengujian hipotesis 
ditunjukkan pada Tabel 4 berikut ini:

 
Tabel 3. Hasil 

Variabel 
Koefisien 
Regresi

Total Aset  0,19 

Total Penjualan -0,17 

Sumber: data diolah (2020)

Berdasarkan h
aset dari Tabel 3 diperoleh nilai koefisien 
regresi 0,19 dengan
0,000. Nilai signifikansi lebih kecil dari 
5%, maka H1 diterima
menunjukkan bahwa
berpengaruh terhadap 
laba. Hasil penelitian ini mengkonfirmasi 
penelitian Jao dan Pagalung (2011) serta 
Nasution dan Setiawan (2007), yang 
menunjukkan bahwa perusahaan dengan 
aset yang dimiliki harus mampu bertahan 
dan menjaga kelangsungan hidupnya. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa 
sebagian perusahaan 
industri dasar dan kimia masih 

menunjukkan kedua variabel memiliki 
nilai signifikansi > 0,05. Dengan 
demikian tidak terjadi masalah 

sitas pada data penelitian. 
Hasil uji autokorelasi dengan Durbin-

diperoleh nilai DW 2,167, berada 
didaerah yang tidak terjadi masalah 

 DW <4-du), yaitu 
2,3842. 

Hasil Pengujian Hipotesis 
pengujian model menunjukkan 

nilai F sebesar 10,002 dengan 
signifikansi 0,000, sehingga model 
regresi layak. Disamping itu diperoleh 

R Square menunjukkan 
sebesar 0,234, sehingga 

variabilitas dari setiap proksi dari ukuran 
mampu menjelaskan praktik 

sebesar 23,4%.  
Pengujian hipotesis dengan analisis 

regresi logistik menunjukkan persamaan 

ASSETS–0,17SALES+e 

Hasil pengujian hipotesis 
ditunjukkan pada Tabel 4 berikut ini: 

. Hasil Uji Hipotesis 

Koefisien 
Regresi 

Signifikansi Keterangan 

 0,000 H1 diterima 

 0,000 H2 diterima 

Sumber: data diolah (2020) 

asil pengujian total 
diperoleh nilai koefisien 

dengan tingkat signifikansi 
. Nilai signifikansi lebih kecil dari 

diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa total aset 
berpengaruh terhadap praktik manajemen 
laba. Hasil penelitian ini mengkonfirmasi 
penelitian Jao dan Pagalung (2011) serta 

an Setiawan (2007), yang 
menunjukkan bahwa perusahaan dengan 
aset yang dimiliki harus mampu bertahan 
dan menjaga kelangsungan hidupnya. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa 
sebagian perusahaan sub klasifikasi 
industri dasar dan kimia masih 



 

terkategori perusaha
sehingga perusahaan harus 
dengan melakukan praktik manajemen 
laba (Nasution dan Setiawan, 2007) dan 
terdapat kecenderungan menunjukkan 
laba positif atau laba yang meningkat. 
Oleh karena itu, tepat apabila praktik 
manajemen laba dapat d
indikasi ukuran perusahaan berdasarkan 
total aset yang dimiliki.

Hasil pengujian 
Tabel 3 diperoleh nilai koefisien regresi 
0,17 dengan tingkat signifikansi 0,000. 
Nilai signifikansi lebih kecil dari 5%, 
maka H2 diterima. Hal ini menunjukkan 
bahwa total penjualan
terhadap  praktik  manajemen 
Hasil penelitian ini mengkonfirmasi 
temuan Myers dan Skinner (2001) serta 
Kim et al. (2003), yang menunjukkan 
bahwa perusahaan dengan aktivitas 
penjualan rendah cenderung melakukan 
tindakan manajemen laba. Praktik 
manajemen laba dilakukan dengan 
mengendalikan angka pertumbuhan 
penjualan agar menunjukkan laba yang 
meningkat dan mampu menutup semua 
beban usanya (Myers dan Skinner, 2001). 

 
 
4. KESIMPULAN 

Penelitian ini b
menganalisis praktik manajemen laba 
dengan tinjauan ukuran perusahaan 
berdasarkan proksi yang tepat yaitu total 
aset dan total penjualan. Hasil pengujian 
hipotesis menunjukkan bahwa total aset 
dan total penjualan berpengaruh terhadap 
praktik manajemen laba. Tindakan 
manajemen laba yang cenderung 
meningkatkan laba dilakukan oleh 
perusahaan terkategori menengah dengan
tingkat penjualan yang tidak terlalu tinggi. 

Penelitian ini dilakukan pada satu
klasifikasi industri pada perusahaan 
terbuka di Bursa Efek Indonesia. Pilihan 
pada sub klasifikasi industri dasar dan 
kimia karena pada umumnya penelitian 
dilakukan pada perusahaan yang memiliki 
angka akuntansi yang besar pada laporan 
keuangannya. Oleh karena itu penelitian 
lanjutan dapat dilakukan
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terkategori perusahaan menengah, 
sehingga perusahaan harus survive 
dengan melakukan praktik manajemen 
laba (Nasution dan Setiawan, 2007) dan 
terdapat kecenderungan menunjukkan 
laba positif atau laba yang meningkat. 
Oleh karena itu, tepat apabila praktik 
manajemen laba dapat ditinjau dengan 
indikasi ukuran perusahaan berdasarkan 
total aset yang dimiliki. 

Hasil pengujian total penjualan dari 
Tabel 3 diperoleh nilai koefisien regresi -

dengan tingkat signifikansi 0,000. 
Nilai signifikansi lebih kecil dari 5%, 

Hal ini menunjukkan 
total penjualan berpengaruh 

manajemen   laba. 
Hasil penelitian ini mengkonfirmasi 
temuan Myers dan Skinner (2001) serta 

. (2003), yang menunjukkan 
bahwa perusahaan dengan aktivitas 

nderung melakukan 
tindakan manajemen laba. Praktik 
manajemen laba dilakukan dengan 
mengendalikan angka pertumbuhan 
penjualan agar menunjukkan laba yang 
meningkat dan mampu menutup semua 
beban usanya (Myers dan Skinner, 2001).  

Penelitian ini bertujuan untuk 
praktik manajemen laba 

dengan tinjauan ukuran perusahaan 
berdasarkan proksi yang tepat yaitu total 
aset dan total penjualan. Hasil pengujian 
hipotesis menunjukkan bahwa total aset 
dan total penjualan berpengaruh terhadap 

manajemen laba. Tindakan 
manajemen laba yang cenderung 
meningkatkan laba dilakukan oleh 
perusahaan terkategori menengah dengan 
tingkat penjualan yang tidak terlalu tinggi.  

Penelitian ini dilakukan pada satu sub 
klasifikasi industri pada perusahaan 

a di Bursa Efek Indonesia. Pilihan 
pada sub klasifikasi industri dasar dan 
kimia karena pada umumnya penelitian 
dilakukan pada perusahaan yang memiliki 
angka akuntansi yang besar pada laporan 
keuangannya. Oleh karena itu penelitian 
lanjutan dapat dilakukan pada variabilitas 

perusahaan yang lebih banyak dengan 
periode jangka panjang maupun jangka 
pendek sehingga memastikan bentuk 
praktik manajemen laba yang dilakukan. 
Tinjauan lanjutan juga dapat dilakukan 
dengan melakukan perbandingan antar 
klasifikasi industri, sehingga dapat 
membuat pola manajemen laba 
berdasarkan karakteristik aktivitas industri 
perusahaan. 
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